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ABSTRAK 

BIOAKTIVITAS SALEP DARI EKSTRAK TEMU KUNCI DAN KENCUR 

TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA TERBUKA PADA MENCIT (Mus 

musculus) 

 

Luka merupakan kerusakan jaringan yang memerlukan proses penyembuhan 

kompleks dan dapat terhambat oleh berbagai faktor seperti infeksi dan peradangan. 

Penggunaan obat sintetik untuk mengatasi luka sering kali memiliki efek samping 

dan biaya yang tinggi, sehingga diperlukan alternatif dari bahan alam. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisikokimia dan efektivitas salep 

kombinasi ekstrak temu kunci (Boesenbergia rotunda L.) dan kencur (Kaempferia 

galanga L.) terhadap penyembuhan luka terbuka pada mencit jantan (Mus 

musculus). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

lima kelompok perlakuan, yaitu salep kombinasi ekstrak dengan konsentrasi 1:1, 

2:1, dan 1:2, kontrol positif (salep hidrokortison), serta dua kontrol negatif (tanpa 

bahan aktif dan tanpa perlakuan). Evaluasi salep dilakukan terhadap parameter 

organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, viskositas, dan stabilitas. 

Efektivitas penyembuhan luka diukur berdasarkan waktu penyembuhan dan kondisi 

visual luka selama 20 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa salep kombinasi 

ekstrak temu kunci dan kencur secara fisikokimia memenuhi kriteria salep yang 

baik dan efektif mempercepat proses penyembuhan luka, terutama pada kombinasi 

konsentrasi 2:1. Kandungan flavonoid dan saponin dalam ekstrak memiliki peran 

penting sebagai antiinflamasi, antibakteri, dan antioksidan yang mendukung 

regenerasi jaringan. Penelitian ini menunjukkan potensi salep F2 kombinasi ekstrak 

temu kunci dan kencur dengan perbandingan 2:1 sebagai alternatif pengobatan luka 

yang alami dan aman. 

 

Kata kunci: kencur, Mus musculus, penyembuhan luka, salep, temu kunci. 
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ABSTRACT 

BIOACTIVITY OF OINTMENT FROM TEMU KUNCI AND KENCUR 

EXTRACT ON OPEN WOUND HEALING IN MICE (Mus musculus) 

 

 

Wounds are tissue injuries that require a complex healing process and can be 

hindered by factors such as infection and inflammation. The use of synthetic drugs 

for wound treatment often causes side effects and involves high costs, prompting 

the need for alternative treatments from natural sources. This study aimed to 

evaluate the physicochemical characteristics and effectiveness of an ointment 

combining extracts of temu kunci (Boesenbergia rotunda L.) and kencur 

(Kaempferia galanga L.) in healing open wounds in male mice (Mus musculus). 

The research used a Completely Randomized Design (CRD) with five treatment 

groups: three extract combinations (1:1, 2:1, and 1:2), a positive control 

(hydrocortisone ointment), and two negative controls (without active ingredients 

and untreated). The ointment was evaluated for organoleptic properties, 

homogeneity, pH, spreadability, adhesiveness, viscosity, and stability. Wound 

healing effectiveness was assessed based on healing time and visual observations 

over 20 days. The results showed that the combination ointment met the standards 

of good physicochemical quality and effectively accelerated the wound healing 

process, especially at a 2:1 concentration. The presence of flavonoids and saponins 

in the extracts played a key role as anti-inflammatory, antibacterial, and antioxidant 

agents that support tissue regeneration. This study shows the potential of F2 

ointment, a combination of temu kunci and kencur extracts with a ratio of 2:1 as a 

natural and safe alternative wound treatment. 

 

Keywords: ointment, Boesenbergia rotunda, Kaempferia galanga, wound healing, 

Mus musculus.  
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